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Seorang mufasir memiliki penafsiran yang berbeda dalam memahami amsal al-Qur’an
meskipun tidak menutup kemungkinan juga terdapat kesamaan penafsiran. Penelitian ini
mengungkap dua pokok permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini yaitu: pertama,
bagaimana penafsiran amsal antara Wahbah az-Zuhaili dalam Al-Munir dan Sayyid Qutub
dalam F7 Zilal al-Qur’an terhadap surah Ibrahim (14): 24-27?, dan kedua, bagaimana analisis
persamaan dan perbedaan antara Wahbah az-Zuhaili dalam Al-Munir dan Sayyid Qutub dalam
F1 Zilal al-Qur’an terhadap penafsiran amsal surah Ibrahim (14): 24-277.

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir mugaran yaitu pendekatan dengan cara
membandingkan dua penafsiran. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode komparatif, yaitu dengan cara mendeskripsikan penafsiran antara Wahbah az-
Zuhaili dan Sayyid Qutub untuk dianalisis perbedaan dan persamaan keduanya dalam
menafsirkan amsal yang terdapat dalam surah Ibrahim (14): 24-27. Adapun teori yang
digunakan untuk penelitian ini adalah teori dari Manna‘ al-Qattan dan Abdul Mustagim
terkait amsal al-Qur’an dan konsep penafsiran komparatif.

Temuan dalam penelitian ini: pertama, Wahbah az-Zuhaili menafsirkan kalimah
rayyibah sebagai kalimat tauhid yang tertanam dalam hati manusia dan menjulang tinggi
dengan amal kebaikan yang diperbuat dan berbuah berupa pahala, laksana syajarah rayyibah
(pohon kurma) yang berakar kuat, batang yang tinggi dan berbuah setiap waktu. Sedangkan
Sayyid Qutub menafsirkan kalimah rayyibah sebagai kalimat kebenaran yang tidak dapat
digoyahkan oleh kezaliman, tidak terjamah oleh keburukan, dan memberikan kehidupan yang
bermakna, laksana syajarah rayyibah (pohon yang baik) dengan akar kokoh, batang yang
tinggi dan berbuah tanpa henti. Selain itu, az-Zuhaili menafsirkan kalimah khabisah sebagai
kalimat kekafiran yang tidak memiliki pondasi untuk mengukuhkan, tidak bermanfaat, dan
mendatangkan kerugian (mudarat), laksana syajarah khabisah (pohon hanzal) yang
mengandung sesuatu berbahaya, mudah goyah, dan tidak dapat beridiri tegak. Kedua, az-
Zuhailt dan Qutub mempunyai perbedaan dalam menafsirkan surah Ibrahim (14): 24-27
berupa sumber penafsiran yang digunakan, az-Zuhaili menggunakan tafsir bil ma'sir,
sementara Qutub menggunakan tafsir bil ra‘y. Selain mempunyai perbedaan, keduanya juga
mempunyai persamaan pada corak tafsir yang digunakan yaitu sama-sama mempunyai
penafsiran yang bercorak 'adabi-ijtima .



